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Bang Ade Putra Pratama, Adik Tiara Yolanda, dan Adik 

Astrid Chintika Putri) dan yang lainnya, terimakasih untuk 
segala bantuan, dukungan, do’a, dan semangatnya. Karena 
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Terima kasih juga untuk teman hatiku Andre Saiful 
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Terimakasih untuk semuanya... I Love U All. Semoga suatu 
saat nanti aku mampu mewujudkan harapan keluarga 
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ABSTRAK 

 

Widya Indra, 2017: Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 

IPA dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri di Kelas IV 

SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA yang masih rendah dikarenakan pembelajaran IPA masih berpusat pada guru 

sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk merumuskan gagasannya dan 

menemukan sendiri fakta serta konsep materi yang diajarkan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

Strategi Pembelajaran Inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi kota Padang.  

Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian tindakan kelas 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi dan tes. Subjeknya adalah guru dan siswa kelas IV SD 

Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. Penelitian ini dilakanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan dalam (a) perencanaan pada 

siklus I 73,21 meningkat pada siklus II menjadi 83,93 (B), (b) pelaksanaan 

aktivitas guru pada siklus I 79,17 meningkat pada siklus II menjadi 89,58 (SB) 

dan aktivitas siswa pada siklus I 77,08 meningkat pada siklus II menjadi 85,41 

(B), (c) hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 69,44 (C) dengan penilaian 

kognitif 68,60, afektif 71,20, dan psikomotor 69,00 meningkat menjadi 82,24 (B) 

pada siklus II dengan penilaian kognitif 85,20, afektif 81,38, dan psikomotor 

80,80. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD 

Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. 
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jahiliyah menjadi zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan, moral dan etika. 

Sehingga dengan perjuangan dan pengorbanan beliau kita dapat merasakan 

manisnya iman dan ilmu pengetahuan. 

Skripsi yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPA dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri di Kelas IV SD 
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Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri 
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berbagai pihak, baik itu bantuan secara moril maupun secara materil. Untuk itu, 

pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak 
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1. Bapak Drs. Muhammadi, M.Si selaku ketua jurusan PGSD dan Ibu 
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memberikan izin penelitian, bimbingan, dan arahan demi penyelesaian skripsi 

ini. 

2. Ibu Melva Zainil, ST, M.Pd dan Ibu Dra. Reinita, M.Pd selaku ketua dan 
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untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

4. Ibu Dra. Maimunah, M.Pd, Ibu Dra. Mulyani Zein, M.Si, dan Ibu Dra. Nelly 

Astimar, M.Pd selaku tim dosen penguji yang telah memberikan masukan dan 

saran demi perbaikan skripsi ini. 

5. Ibu Rusnar Desmawati, S.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri 08 Padang Besi 

kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang yang sudah memberikan izin 

penelitian kepada penulis. 

6. Ibu Sarmi Dewianah, S.Pd selaku guru kelas IV di SD Negeri Negeri 08 

Padang Besi kecamatan Lubuk Kilangan kota Padang beserta guru lainnya 
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namanya yang sudah mau membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 

Kepada semua pihak di atas, penulis do’akan kepada Allah SWT semoga 

mendapat balasan di sisi-Nya. Aamiin. 

Penulis telah berusaha sebaik mungkin dalam menyusun dan menulis 

skripsi ini. Namun, penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Untuk itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis 

harapkan demi kemajuan pendidikan dimasa mendatang. Akhir kata, penulis 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan di Sekolah Dasar (SD) 

adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA 

merupakan ilmu pengetahuan yang membahas hal-hal yang berhubungan 

dengan alam. Mata pelajaran ini mempunyai peranan penting bagi kehidupan 

siswa dan lingkungan sekitarnya. Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa  

“Pembelajaran IPA  berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa hasil saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan”. 

Pembelajaran IPA memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk 

menemukan sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna. 

Proses pembelajaran IPA dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, sistematis, dan rasional siswa. Oleh karena itu, perlu diupayakan iklim 

pembelajaran yang tidak hanya menuntut siswa menguasai materi 

pembelajaran, akan tetapi bagaimana siswa dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya. Guru dapat menciptakan iklim pembelajaran yang responsif 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai. Strategi pembelajaran 

yang digunakan sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan dan mencari sendiri jawaban dari masalah yang dipertanyakan, 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. 

Proses pembelajaran didasarkan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru. RPP disusun untuk merancang 
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pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Sebagaimana dijelaskan Mendiknas 

(2007:3), yaitu: 

Menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta member ruang 

yang cukup bagi prakarya, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

 

Kenyataan yang peneliti temukan saat melakukan observasi di kelas IV 

SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang pada tanggal 11, 13, dan 15 April 

2016 dengan mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran IPA, guru 

menyajikan materi mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di 

lingkungan sekitar serta sifat-sifatnya terdapat beberapa permasalahan 

diantaranya : (1) Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), 

sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk merumuskan gagasannya 

sendiri karena siswa hanya mendengarkan penjelasan guru. (2) Guru 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di dalam pembelajaran tetapi hanya 

beberapa langkah dari strategi tersebut yang dilaksanakan (tidak semua 

langkah-langkah dalam strategi pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan). (3) 

Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif 

menemukan konsep-konsep yang terdapat dalam pembelajaran IPA. (4) Guru 

kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri 

materi pembelajaran dengan melakukan percobaan sederhana. 

Proses pembelajaran didasarkan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru. Pada tujuan pembelajaran yang 

terdapat pada RPP belum menggambarkan proses dan hasil pembelajaran yang 
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diharapkan. Selain itu, kegiatan pembelajaran dalam RPP belum disusun sesuai 

dengan pembelajaran yang mengaktifkan dan memotivasi siswa. 

Akibat dari pembelajaran yang dilakukan guru tersebut siswa menjadi : 

(1) Siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran sehingga siswa belum 

merasakan pentingnya pembelajaran tersebut untuk dirinya. (2) Siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran sehingga kemampuan berpikirnya tidak berkembang 

dan berdampak pada hasil belajar siswa. Banyak siswa yang tidak mampu 

mencapai hasil yang memuaskan. 

Hasil belajar tersebut dapat dilihat dari data hasil ujian semester I siswa 

dalam pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. 

Hasil belajar dari 25 orang siswa yang mampu mencapai KKM yaitu 75% yang 

ditetapkan sekolah hanya 28% yaitu 7 orang sedangkan 72% yaitu 18 orang 

lainnya belum mencapai KKM. Sementara rata-rata kelas adalah 59,56. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

 

Tabel 1.1 Nilai Ujian Semester 1 IPA Siswa Kelas IV Tahun Ajaran 

2015/2016  SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang 

 

NO Nama Siswa 

 

L/P KKM Nilai 

Nilai ketuntasan 

Tuntas 
Tidak 

tuntas 

1 A L 75 40    

2 AAB L 75 60    

3 AAR P 75 65    

4 ADF L 75 75    

5 AES L 75 78    

6 AMP P 75 50    

7 AMQ P 75 65    

8 AN P 75 76    

9 ARH L 75 65    

10 ARZ L 75 75    

11 CPM P 75 50    

12 DBL L 75 50    

13 DHS L 75 69    

14 G L 75 50    

15 JSP P 75 75    

16 LW P 75 65    

17 MIS L 75 40    

18 MRH L 75 35    

19 N P 75 76    

20 NP P 75 70    

21 R L 75 75    

22 RF P 75 50    

23 RH L 75 35    

24 SYF P 75 40    

25 TN P 75 60    

Jumlah 
1.489 7 18 

Rata-Rata 59,56   

Presentase Ketuntasan  28% 72% 

 

Sumber Data : daftar nilai ujian IPA semestester 1 kelas IV SD Negeri 08 

Padang Besi Kota Padang 
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka dibutuhkan 

penggunaan strategi yang memungkinkan siswa untuk aktif serta dapat 

memberi pengalaman langsung dari kegiatan yang mereka lakukan, sehingga 

pembelajaran IPA akan menjadi lebih bermakna bagi siswa.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA adalah strategi pembelajaran inkuiri. Alasannya apabila siswa yang 

menemukan sendiri pengetahuan atau konsep dari materi yang akan 

dibelajarkan akan membuat proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

membuat siswa lebih aktif. Menurut Wina (2011:196) “Strategi Pembelajaran 

Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”. Dengan strategi 

pembelajaran inkuiri, tugas guru adalah sebagai fasilitator, motivator, dan 

pembimbing siswa sehingga dengan strategi ini diharapkan dapat membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA dengan Strategi Pembelajaran 

Inkuiri di Kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan Strategi 
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Pembelajaran Inkuiri dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang? 

Rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara khusus sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SD 

Negeri 08 Padang Besi Kota Padang? 

2. Bagaimanakah proses pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 Padang 

Besi Kota Padang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan strategi 

pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara 

umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bahwa 

dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang.  

Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA untuk meningkatkan  hasil belajar 

siswa dengan Strategi Pembelajaran Inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 

Padang Besi Kota Padang. 
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2. Proses pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota 

Padang. 

3. Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan Strategi Pembelajaran 

Inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

Strategi Pembelajaran Inkuiri IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. 

Secara praktis, hasil penulisan ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan tentang penerapan pembelajaran IPA dengan 

Strategi Pembelajaran Inkuiri. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dalam melaksanakan 

pembelajaran IPA dengan strategi pembelajaran inkuiri dalam rangka 

memberikan pembelajaran yang aktif bagi siswa. 

3. Bagi siswa, sebagai suatu solusi dalam menerapkan pembelajaran IPA 

menjadi lebih bermakna.  

4. Bagi sekolah, dapat memberikan output yang baik dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hakikat Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep waktu belajar. 

Menurut Ahmad (2013:5) “Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. 

Gagne & Briggs (dalam Jamil, 2013:37) “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 

belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa”. Menurut Nana 

(2009:24) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah suatu  perubahan atau kemampuan yang diperoleh 

anak setelah melalui kegiatan belajar, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dapat dibedakan dalam tiga jenis keberhasilan 

yakni keberhasilan kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Jamil 

(2013:38)  “Hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. Selanjutnya  Ahmad (2013:6) 
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mengatakan bahwa “Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek 

kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa 

(aspek afektif)”. Sedangkan Anderson dan Krathwohl (dalam Jamil, 

2013:39) berpendapat bahwa hasil belajar terdiri dari :  

(a) Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan 

dengan berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah yang 

terdiri dalam dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan 

(pengetahuan fakta, pengetahuan tentang konsep, pengetahuan 

tentang prosedur, pengetahuan metakognitif) dan dimensi proses 

kognitif yang terdiri dari enam aspek yakni mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptkan; (b)  Dimensi afektif adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi yang terdiri 

dari lima aspek yakni penerimaan, partisipasi, 

penilaian/penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola 

hidup; (c) psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik yang 

terdiri dari tujuh aspek yakni persepsi, kesiapan, gerakan 

terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan yang kompleks, 

penyesuaian pada gerakan, dan kreativitas. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa jenis hasil belajar terbagi atas tiga, antara lain kognitif (yang 

berkenaan dengan intelektual), afektif (yang berkenaan dengan sikap) 

dan psikomotor (yang berkenaan dengan keterampilan). 

Hasil belajar kognitif yang peneliti amati adalah pemahaman 

siswa tentang materi yang disampaikan. Hasil belajar afektif yang 

diamati adalah keseriusan dalam pembelajaran, kerja sama dalam 

kelompok, dan keberanian dalam menyampaikan pendapat. Hasil belajar 

psikomotor yang diamati adalah saat siswa melakukan percobaan dan 
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diskusi mengenai proses, penyebab dan cara pencegahan kerusakan 

lingkungan. 

2. Hakikat Pembelajaran IPA 

a. Pengertian IPA 

IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan alam. Menurut Depdiknas (2006:484) “IPA berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa hasil saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan”. Selanjutnya Trianto (2012:136) 

mengemukakan “IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, 

penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan 

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen 

serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan 

sebagainya”. Sedangkan Ahmad (2013:167)  mengatakan bahwa “IPA 

adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah pengetahuan hasil dari kegiatan manusia yang diperoleh dengan 

menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan 

didapatkan dari hasil penemuan-penemuan interaksi manusia dengan 

gejala-gejala alam. 
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b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA di SD memiliki tujuan yang jelas dan terarah 

agar hasil belajar yang didapat sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan 

pembelajaran IPA di SD menurut Depdiknas (2006:484) diantaranya: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 

ciptaanNya, (2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap 

positif, dan kesadaran tentang hubungan yang saling 

mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 

keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta 

dalam memelihara dan melestarikan lingkungan alam, (6) 

meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh 

bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTSN. 

 

Prihantro (dalam Trianto, 2012:142) menegaskan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD adalah: 

(1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat 

hidup dan bagaimana bersikap, (2) menanamkan sikap hidup 

ilmiah, (3) memberikan keterampilan untuk melakukan suatu 

pengamatan, (4) mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui 

cara kerja serta menghargai para ilmuan penemunya, dan (5) 

menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan permasalahan. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran IPA adalah agar siswa 

memahami dan mengembangkan pengetahuan konsep-konsep IPA yang 

saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta memahami 

lingkungan alam, lingkungan fisik, dan mampu menerapkan metode 
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ilmiah yang sederhana dan bersikap ilmiah memecahkan masalah yang 

dihadapi dengan menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD 

Setiap pembelajaran di SD memiliki ruang lingkup tersendiri agar 

bisa membedakan antara pembelajaran yang satu dengan yang lainnya. 

Sesuai dengan hal tersebut, maka pembelajaran IPA di SD juga memiliki 

ruang lingkup tersendiri dalam pembelajarannya Adapun ruang lingkup 

dalam pembelajaran IPA di SD menurut Depdiknas (2006:485), ruang 

lingkup IPA meliputi berbagai aspek: 

(1)  Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, 

(2) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, 

padat, dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, 

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat, (4) bumi dan 

alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda 

langit lainnya. 

 

Sesuai dengan pendapat di atas Trianto (2012:141) menegaskan 

”Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi alam semesta 

keseluruhan, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam perut 

bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun yang 

tidak dapat diamati dengan indera”. 

Berdasarkan pendapat yang diuraikan di atas dapat disimpulkan 

bahwa ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk hidup dan 

proses kehidupannya, benda/materi, sifat-sifatnya dan kegunaannya, 

energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, dan sains, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 
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d. Materi Pembelajaran IPA tentang Mendeskripsikan Cara 

Pencegahan Kerusakan Lingkungan (Erosi, Abrasi, Banjir, dan 

Longsor). 

Dalam penelitian, standar kompetensi yang peneliti ambil untuk 

bahan yang diajarkan pada penelitian adalah memahami perubahan 

lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan, dengan kompetensi 

dasar mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor). 

1) Erosi  

Haryanto (2007:186) menyatakan “Erosi adalah pengikisan 

tanah akibat terjangan air”. Erosi mudah terjadi pada tanah yang 

gundul dan miring dan juga lereng-lereng bukit. Erosi dapat pula 

terjadi di tanah terbuka yang datar. Selanjutnya Popy (2008:154) 

menyatakan “Erosi dapat disebabkan oleh aliran air, angin, dan 

gletser”. Erosi oleh air terjadi jika hujan yang lebat, air sungai akan 

bertambah keruh sebab terkikisnya tanah di pinggir sungai karena 

terseret oleh aliran air. Adapun gletser dapat mengikis bagian tepi 

daerah aliran dan dapat menyebabkan erosi bahkan bongkahan-

bongkahan es dapat runtuh. Sedangkan erosi oleh angin biasanya 

terjadi di daerah gurun atau padang pasir, angin di daerah padang pasir 

akan membawa atau menyeret pasir sesuai arah angin akibatnya dapat 

terjadi erosi di gurun pasir. 
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Erosi dapat mengakibatkan berkurangnya kesuburan tanah. 

Dengan terjadinya erosi ini, lapisan tanah yang subur hanyut terbawa 

arus air. Lama-kelamaan, tanah menjadi tandus. Selain itu erosi yang 

terjadi di gurun juga dapat membahayakan, sebagaimana menurut 

Popy (2008:154) “Gurun-gurun yang membentuk bukit dapat berubah 

bentuk karena tiupan angin, perubahan-perubahan bentuk permukaan 

gurun pasir dapat menyebabkan orang terseret dalam perjalanan di 

gurun”. 

Haryanto (2007:186) menyatakan bahwa “Salah satu cara 

untuk menahan erosi tanah di dataran terbuka ialah menanam 

tanaman-tanaman kecil seperti rerumputan”. Tanaman ini disebut 

tanaman pelindung. Akar-akarnya melekatkan partikel tanah satu 

sama lain. Air hujan tidak dapat menghanyutkan tanah. Penanaman 

pohon-pohon dan semak belukar di pinggir dataran terbuka dapat 

mencegah pengikisan tanah karena angin kencang. Pohon-pohon dan 

semak belukar itu melindungi dataran terbuka itu dari terpaan angin. 

Fungsinya seperti dinding besar yang menahan tanah di lereng-lereng 

bukit. 

2) Abrasi 

Abrasi adalah pengikisan daratan oleh air laut. Sesuai dengan 

pendapat Popy (2008:154) “Pengikisan daratan oleh gelombang air 

laut disebut Abrasi”. Hal tersebut terjadi akibat kuatnya ombak yang 

menghantam daratan. Abrasi dapat menyebabkan berkurangnya luas 
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daratan. Deburan ombak yang terus menerus menghantam pesisir 

pantai menyebabkan daratan terus terkikis. 

Abrasi dapat pula menimbulkan masalah, contohnya air laut 

sampai ke daratan bahkan sampai ke pemukiman penduduk bahkan 

ada pula pulau-pulau kecil yang tenggelam. Abrasi akan terjadi 

dengan cepat jika tidak ada penahan ombak. Agar abrasi tidak terus 

terjadi, yang harus dilakukan adalah mencari pencegahannya. Hal 

yang dapat dilakukan untuk mencegah abrasi, yaitu mengembalikan 

keadaan lingkungan pantai pada keadaan semula seperti adanya hutan 

bakau dan hutan pantai. Sehubungan dengan pendapat Popy 

(2008:155) “Pencegahan abrasi di pantai-pantai yang landai, yaitu 

dengan pelestarian hutan bakau di sepanjang pantai”. Jika daerah 

pantai tersebut merupakan pusat kehidupan manusia maka harus 

dibuat daerah penahan dan pemecah ombak, seperti batu-batu besar, 

dinding, atau beton. 

3) Banjir 

Banjir adalah air hujan yang menggenangi bumi yang turun 

dari langit dalam waktu yang relatif lama. Jika hujan turun sangat 

lebat dan lama maka akan mengakibatkan banjir. Banjir tidak hanya 

disebabkan hujan semata. Banjir juga merupakan salah satu dampak 

dari perbuatan manusia yang tidak menyayangi lingkungannya. 

Beberapa perbuatan yang dapat menyebabkan banjir yaitu: membuang 

sampah ke sungai yang menyebabkan aliran air menjadi tersumbat, 
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membuat bangunan dari tembok tanpa menyediakan peresapan air dan 

juga penebangan pohon yang tidak terkendali. 

Banjir yang disebabkan luapan air sungai sanggup 

memutuskan jembatan dan mengikis jalan aspal. Jalan aspal menjadi 

berlubang jika terlalu lama terendam banjir, genangan air dimana-

mana, jalan menjadi kotor akibat lumpur yang terbawa aliran air. 

Banjir juga dapat menimbulkan korban jiwa. Menurut Popy 

(2008:155) “Banjir dapat dicegah yaitu dengan cara tidak membuang 

sampah ke sungai, tidak melakukan penebangan liar, melakukan 

pengerukan sungai-sungai yang dangkal, melakukan reboisasi di 

hutan-hutan yang gundul, dan memperingatkan bahaya akibat 

penebangan liar kepada masyarakat”. 

4) Longsor  

Longsor adalah meluncurnya tanah akibat tanah tersebut tidak 

dapat lagi menampung air dalam tanah. Menurut Haryanto (2007:186) 

“Longsor meruntuhkan tanah dari daerah yang tinggi sehingga 

menutupi daerah yang ada di bawahnya”. Biasanya longsor tejadi pada 

tanah yang miring atau tebing yang curam. Tanah miring dan tidak 

terdapat tanaman sangat rentan terhadap longsor karena tidak ada akar 

tumbuhan yang dapat menahan tanah tersebut. Hujan yang terus-

menerus dapat pula menimbulkan longsor. Longsor sering kali terjadi 

sampai mengubur rumah-rumah dengan penduduknya dan menutupi 

jalan raya. 
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Popy (2008:155) mengatakan “Di bukit-bukit atau 

pegunungan, longsor akibat air hujan dapat dicegah dengan 

melakukan reboisasi atau penanaman kembali pohon-pohon di hutan 

yang gundul, bukit-bukit dibuat bertingkat-tingkat membentuk 

sengkedan atau terasering yang berguna untuk menahan aliran air”. 

Selain itu hindarilah membuat tempat tinggal di daerah rawan longsor, 

seperti di kaki bukit, kaki tebing, atas bukit, dan atas tebing. 

3. Hakikat Strategi Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri  

Dalam strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut 

agar menguasai materi pelajaran, tetapi dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya. Menurut Wina (2011:196) “Strategi Pembelajaran Inkuiri 

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”. Selanjutnya Suryadi 

(2013:115) mengemukakan bahwa “Strategi pembelajaran inkuiri adalah 

pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik secara 

maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

dan analitis, sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri”. Sementara itu, W. Gulo 

(2002:84) menyatakan bahwa “Strategi pembelajaran inkuiri berarti suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
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kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri”.  

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dijelaskan, dapat 

disumpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Inkuiri adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat 

pengalaman langsung dan menekankan pada proses berpikir secara kritis 

dan analitis untuk menemukan dan mencari jawaban dari suatu masalah 

yang dipertanyakan. 

b. Kelebihan Strategi Pembelajaran Inkuiri  

SPI memiliki kelebihan-kelebihan seperti yang dikemukakan 

Wina (2011:208), menurutnya kelebihan-kelebihan SPI diantaranya: 

(a) SPI merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini 

dianggap lebih bermakna, (b) SPI dapat memberikan ruang 

kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka, (c) 

SPI merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan psikologis belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman, (d) keuntungan lain adalah strategi ini dapat 

melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas 

rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus 

tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

 

Sesuai dengan pendapat di atas menurut Suryadi (2013:126) 

kelebihan strategi pembelajaran inkuiri yaitu: 

(a) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif secara 

progresif, (b) peserta didik lebih aktif dalam mencari dan 

mengolah informasi, sampai menemukan jawaban atas pertanyaan 

secara mandiri, (c) peserta didik memahami konsep-konsep dasar 

dan ide-ide dengan lebih baik, (d) memberikan ruang kepada 

peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka 

masing-masing, (e) peserta didik yang memiliki kemampuan di 
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atas rata-rata tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lambat 

dalam belajar, (e) membantu peserta didik menggunakan ingatan 

dalam mentransfer konsep yang dimilikinya kepada situasi-situasi 

proses belajar yang baru. 

 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa kelebihan dari 

pendekatan inkuiri adalah dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah dan dapat membuat siswa lebih percaya atas 

kebenaran atau kesimpulan berdasarkan penemuan sendiri dan dapat 

membuktikan teori-teori yang pernah diterima. 

c. Tujuan Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri  

Wina (2011:197) menyatakan “Tujuan penggunaan strategi 

pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental”. Selanjutnya menurut 

Suryadi (2013:116), “Tujuan utama strategi pembelajaran inkuiri adalah 

menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual 

dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka”.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan daya pikir 

kritis dan kreatif siswa serta mengembangkan kemampuan intelektual 

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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d. Langkah-langkah Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri  

Penggunaan strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran, 

menurut Suryadi (2013:123) terdiri dari beberapa langkah sebagai 

berikut: 

(1) Orientasi meliputi : a. menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 

belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa, b. menjelaskan 

pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, c. 

menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar, (2) 

merumuskan masalah, (3) mengajukan hipotesis, (4) 

mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) merumuskan 

kesimpulan. 

 

Oemar (dalam Istarani, 2012:134) mengatakan bahwa langkah-

langkah penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 

(1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi yang menjadi 

fokus inkuiri secara jelas, (2) mengajukan pertanyaan tentang 

fakta, (3) memformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis 

untuk menjawab pertanyaan pada langkah 2, (4) mengumpulkan 

informasi yang relevan dengan hipotesis dan menguji setiap 

hipotesis dengan data yang terkumpul, (5) merumuskan jawaban 

atas sesungguhnya dan menyatakan jawaban sebagai proposisi 

tentang fakta. Jawaban itu mungkin merupakan sintesis antara 

hipotesis yang diajukan dan hasil-hasil hipotesis yang diuji 

dengan informasi yang terkumpul. 

 

Berdasarkan dari langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri 

yang dipaparkan di atas, pada penelitian yang dilakukan, peneliti 

menggunakan langkah-langkah strategi pembelajaran inkuiri menurut 

Suryadi (2013:123) terdiri enam langkah, yaitu: (1) Orientasi meliputi : a. 

menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat 

dicapai siswa, b. menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 

dilakukan oleh siswa, c. menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan 

belajar, (2) merumuskan masalah, (3) mengajukan hipotesis, (4) 
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mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, (6) merumuskan kesimpulan. 

Pemilihan langkah-langkah tersebut, dikarenakan tahapannya lebih 

terperinci dan langkah-langkah yang disajikan oleh Suryadi mudah 

dimengerti dan dilaksanakan dalam penelitian. 

e. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran IPA 

di SD 

Pembelajaran KD 10.3 mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) pada kelas IV 

SD lebih dirasakan keberhasilannya apabila diajarkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri (SPI). Hal ini bertujuan agar 

siswa dapat lebih aktif dan siswa dapat menemukan sendiri informasi 

mengenai materi yang dipelajarinya sehingga proses pembelajaran terasa 

lebih bermakna serta agar konsep yang ditanamkan akan lebih lama 

diingat oleh siswa. 

Pembelajaran cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor) pada kelas IV SD dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri dilaksanakan dalam 6 langkah, yaitu: (1) 

orientasi, (2) merumuskan masalah, (3) mengajukan hipotesis, (4) 

mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis dan, (6) merumuskan 

kesimpulan. 

Pada langkah orientasi, siswa mendengarkan guru menjelaskan 

topik dan tujuan pembelajaran tentang cara pencegahan kerusakan 

lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor), siswa mendengarkan guru 
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menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang akan dilakukan yaitu siswa 

akan melakukan percobaan mengenai materi pembelajaran tentang 

peristiwa kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) untuk 

menemukan sendiri cara pencegahan kerusakan lingkungan serta 

mengetahui pentingnya topik dan kegiatan belajar yang akan dilakukan. 

Pada langkah merumuskan masalah, siswa diminta menyebutkan 

masalah dari video peristiwa kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, 

dan longsor) yang ditayangkan guru yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Siswa dan guru bertanya jawab tentang video untuk 

menggali permasalahan yang terdapat pada video tersebut. Guru 

mengajukan pertanya tentang proses terjadinya kerusakan lingkungan 

(erosi, abrasi, banjir, dan longsor), penyebab terjadinya kerusakan 

lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor), akibat terjadinya 

kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor), dan cara 

pencegahan terjadinya kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, banjir, dan 

longsor). 

Pada langkah mengajukan hipotesis, siswa diminta memberikan 

dugaan sementara mengenai cara mengatasi kerusakan lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor) untuk membuktikan dugaan sementara yang 

diajukan. Dugaan sementara yang diharapkan dari siswa yaitu dugaan 

mengenai bagaimana penyebab terjadinya kerusakan lingkungan dan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan. 
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Pada langkah mengumpulkan data, siswa melakukan percobaan 

berkaitan dengan materi (erosi) dan melakukan pengamatan terhadap 

video dengan materi (abrasi, banjir, dan longsor) untuk membuktikan 

dugaan sementara yang diajukan. Siswa melakukan percobaan tentang 

penyebab terjadinya kerusakan lingkungan. Siswa diminta mengamati 

dua buah kotak yang terdiri dari berbagai jenis tanah. Kotak A yang 

berisikan tanah tetapi tidak berumput dan kotak B yang berisikan tanah 

yang berumput. Air dituangkan pada setiap kotak yang berisikan tanah 

dan siswa mengamati apa yang terjadi pada setiap kotak tersebut. 

Pada langkah menguji hipotesis, siswa mempresentasikan hasil 

diskusi berdasarkan percobaan dan pengamatan yang dilakukan. Hasil 

diskusi dicocokkan dengan dugaan sementara yang diajukan sebelumnya 

untuk lebih menanamkan konsep mengenai materi. 

Pada langkah merumuskan kesimpulan, siswa diminta 

menyimpulkan hal-hal yang telah dipelajarinya. Kemudian untuk melihat 

hasil belajar siswa, siswa diminta untuk menyelesaikan soal tes yang 

telah disediakan guru sesuai dengan materi yang telah dipelajari. 

B. KERANGKA TEORI 

Hasil belajar IPA di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang 

masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru belum menerapkan strategi 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran. Hal ini berakibat pada hasil 

belajar IPA siswa yang masih rendah.  
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Strategi Pembelajaran Inkuiri merupakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri dan memudahkan siswa menerima dan memahami materi 

pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di 

akhir pembelajaran. 

Penerapan strategi pembelajaran inkuiri di kelas IV SD Negeri 08 

Padang Besi Kota Padang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang akibati, proses, penyebab, dan cara pencegahan kerusakan lingkungan 

(erosi, abrasi, banjir, dan longsor).  

Pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

dilaksanakan dengan langkah yang dikembangkan oleh Suryadi yaitu sebagai 

berikut: Langkah 1: orientasi, meliputi: (a) menjelaskan topik, tujuan, dan hasil 

belajar yang diharapkan  dapat dicapai siswa, (b) menjelaskan pokok-pokok 

kegiatan yang harus dilakukan siswa, (c) menjelaskan pentingnya topik dan 

kegiatan belajar, Langkah 2: merumuskan masalah, yaitu siswa dibawa kepada 

suatu permasalahan mengenai akibat, penyebab, dan cara pencegahan dari 

kerusakan lingkungan, Langkah 3: mengajukan hipotesis, yaitu siswa mencatat 

jawaban sementara di papan tulis, Langkah 4: mengumpulkan data, yaitu siswa 

di bagi kedalam kelompok yang heterogen dan melakukan percobaan sesuai 

LKS, Langkah 5: menguji hipotesis, yaitu siswa dalam kelompok menjawab 

pertanyaan yang ada dalam LKS untuk menyesuaikan dengan hipotesis, dan 
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Langkah 6: merumuskan kesimpulan, yaitu siswa menyampaikan kesimpulan 

dari percobaan yang dilakukan. Keenam langkah tersebut diterapkan dalam 

proses pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang 

dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 

Lebih jelasnya uraian di atas dapat dibuatkan dalam bentuk kerangka teori 

seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teori 

 

 

 

Proses Pembelajaran IPA dengan 

langkah- langkah Strategi Pembelajaran 

Inkuiri (SPI) 

1. Orientasi meliputi : a. menjelaskan 

topik, tujuan, dan hasil belajar yang 

diharapkan dapat dicapai siswa, b. 

menjelaskan pokok-pokok kegiatan 

yang harus dilakukan oleh siswa, c. 

menjelaskan pentingnya topik dan 

kegiatan belajar. 

2. Merumuskan masalah 

3. Mengajukan hipotesis 

4. Mengumpulkan data 

5. Menguji hipotesis 

6. Merumuskan kesimpulan 

Materi pembelajaran IPA 

SK. 10. Memahami 

perubahan lingkungan fisik 

dan pengaruhnya terhadap 

daratan 

KD.10.3 Mendeskripsikan 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan (erosi, abrasi, 

banjir, dan longsor) 

Terjadi Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 08 Padang 

Besi Kota Padang dengan  Strategi Pembelajaran 

Inkuiri (SPI) 

Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di kelas 

IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang dengan 

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)  Masih Rendah 

Solusi Perbaikan dengan SPI 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada 

bagian sebelumnya, dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan strategi pembelajaran inkuiri pada 

siswa kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang diawali dengan 

penyusunan perencanaan dilakukan berdasarkan KTSP yang kemudian 

dituangkan dalam seperangkat RPP. Kegiatan perencanaan meliputi: (1) 

menentukan butir-butir indicator pembelajaran IPA dengan menggunakan 

strategi pembelajaran inkuiri, (2) menyusun langkah-langkah pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 

strategi pembelajaran inkuiri, dan (3) menyusun instrumen observasi 

pelaksanaan tindakan yang berupa format lembar observasi. Perencanaan 

pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas IV SD 

Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. Hasil penilaian RPP siklus I adalah 

76,78 dengan kriteria baik dan meningkat pada siklus II menjadi 83,93 

dengan kriteria baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan strategi pembelajaran inkuiri pada 

siswa kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang telah terlaksana 

sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam strategi pembelajaran 

inkuiri. Pelaksanaannnya terdiri atas dua siklus. Siklus I terdiri dari dua kali 

pertemuan dan siklus II terdiri dari dua kali pertemuan. Pelaksanaan pada 

pembelajaran pada siklus I belum berhasil dengan karena masih banyak 
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siswa yang belum aktif bertanya dan memberikan pendapat, dan hanya 

menerima dari guru. Peneliti memberikan banyak bimbingan saat siswa 

melakukan kegiatan dan siswa masih belum berani dan percaya diri dalam 

mengajukan pendapatnya. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus 

II. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah terlaksana dengan baik. 

Kegiatan pada masing-masing langkah sudah terlaksana. Siswa sudah 

mampu memberikan pendapat tanpa malu-malu dalam mengungkapkannya 

dan terlihat aktif dalam pembelajaran sehingga nilai siswa sudah mengalami 

peningkatan. 

Adapun hasil pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan strategi 

pembelajaran inkuiri dapat dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa.  

a. Hasil penilaian aktivitas guru pada siklus I dengan nilai 79,17 dengan 

kriteria baik meningkat menjadi 89,58 dengan kualifikasi sangat baik 

pada siklus II. 

b. Hasil penilaian aktivitas siswa pada siklus I dengan nilai 77,08 dengan 

kriteria baik meningkat menjadi 85,41  dengan kualifikasi baik pada 

siklus II. 

3. Hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran inkuiri dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang 

menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian 

hasil belajar siswa yang menggabungkan hasil penilaian proses 

menggunakan lembar observasi dan hasil evaluasi berupa soal tes pada akhir 

masing-masing siklus. Hasil belajar siswa secara keseluruhan dilihat adanya 
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peningkatan nilai rata-rata kelas dari 69,44 kualifikasi cukup (C) dengan 

penilaian kognitif 68,60 kualifikasi cukup (C), afektif 71,20 kualifikasi 

cukup (C), dan psikomotor 69,00 kualifikasi cukup (C) pada siklus I 

menjadi 82,68 dengan kualifikasi baik (B) pada siklus II dengan penilaian 

kognitif 85,20 dengan kualifikasi baik (B), afektif 81,38 dengan kualifikasi 

baik (C), dan psikomotor 80,80 dengan kualifikasi baik (B) dimana sudah 

melebihi KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

strategi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 08 Padang Besi Kota Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu: 

1. Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk memperhatikan RPP dan 

strategi pembelajaran inkuiri. Guru hendaknya merancang RPP sebelum 

pembelajaran dimulai sesuai dengan komponen-komponen penting dalam 

pembuatan RPP, pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri hendaknya 

disusun dan disesuaikan dengan langkah-langkah yang telah ditentukan, 

dan guru hendaknya lebih memahami dan mampu menggunakan strategi 

pembelajaran, khususnya strategi pembelajaran inkuiri, sehingga layak 

digunakan dalam pembelajaran IPA dengan materi yang diajarkan guna 

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.  
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2. Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk melaksanakan semua 

kegiatan guru sesuai dengan perencanaan dan langkah-langkah strategi 

yang digunakan, selain itu guru harus mampu membimbing siswa 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh 

dan terarah sesuai perencanaan yang telah dirancang sebelumnya. 

3. Pada hasil belajar, disarankan guru harus dapat mengolah data penilaian 

siswa yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan RPP, 

hasil pengamatan observasi, hasil penilaian proses dan dari penilaian hasil 

baik dari siklus I dan siklus II dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri. 
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